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ABSTRACT

This study evaluated the effects of seed type and seed priming on the growth of mays (Zea
mays L.) and the intensity of downy mildew disease. The experiment used a factorial
Randomized Complete Block Design (RCBD) with a 2 x 4 arrangement, comprising two
main factors: seed source (standard seeds and high-zinc content seeds) and priming
treatments (no priming, zinc priming, actinomycetes priming, and triple foliar zinc
application). The variables observed included plant height, number of leaves, chlorophyll
content, and the severity and incidence of downy mildew throughout the growth period.
Statistical analysis revealed a significant interaction between seed type and priming
treatment on plant growth variables. This interaction had a positive effect on plant growth,
indicating that specific combinations of these two factors worked synergistically.
Meanwhile, priming treatments using zinc and actinomycetes significantly increased plant
height and chlorophyll content, and reduced downy mildew severity, especially during the
early growth stages (2—4 weeks after planting). Although seed source alone did not show
a significant effect on the observed variables, combinations with certain priming treatments
proved effective in enhancing maize plant growth.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh jenis benih dan jenis priming benih
terhadap pertumbuhan tanaman jagung (Zea mays L.) dan intensitas penyakit bulai jagung.
Percobaan ini disusun dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial (2 x 4), yang
terdiri atas dua faktor utama: sumber benih (benih standar dan benih dengan kandungan
Zn tinggi) dan perlakuan priming (tanpa priming, priming Zn, priming aktinomisetes, serta
penyemprotan Zn tiga kali). Peubah yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun,
kandungan klorofil, serta tingkat keparahan dan keterjadian penyakit bulai selama masa
pertumbuhan. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa terdapat interaksi yang signifikan
antara jenis benih dan perlakuan priming terhadap variabel pertumbuhan tanaman.
Interaksi ini memberikan efek positif terhadap pertumbuhan tanaman, menunjukkan bahwa
kombinasi tertentu dari kedua faktor tersebut bekerja secara sinergis. Sementara itu,
perlakuan priming menggunakan Zn dan aktinomisetes secara signifikan meningkatkan
tinggi tanaman dan kandungan klorofil, serta menurunkan keparahan penyakit bulai,
terutama pada fase awal pertumbuhan (2-4 minggu setelah tanam). Meskipun sumber
benih tidak menunjukkan pengaruh signifikan sebagai faktor tunggal terhadap variabel
yang diamati, kombinasi dengan perlakuan priming tertentu terbukti efektif meningkatkan
pertumbuhan tanaman jagung.
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1. PENDAHULUAN

Tanaman jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu tanaman penting yang berperan
sebagai sumber utama pangan dan pakan ternak, serta bahan baku strategis di berbagai sektor
industri, termasuk biofuel serta produk olahan lainnya. Keberagaman manfaatnya tidak hanya
berdampak pada ekonomi global, tetapi juga ketahanan pangan mengingat kontribusinya sebagai
sumber utama karbohidrat dan protein selain beras. Di Indonesia, budidaya jagung sangat
intensif dilakukan karena kondisi lahan dan iklim yang mendukung, menjadikannya salah satu
komoditas penyokong ekonomi dan ketahanan pangan nasional (Dewanto et al., 2013).

Produksi jagung di Indonesia mengalami fluktuasi yang perlu diperhatikan. Sejak
mengalami peningkatan di tahun 2015, produksi nasional mencapai puncak pada tahun 2017
dengan total 28.924.015 ton. Namun, pada tahun berikutnya, luas panen jagung menurun
sebesar 26,52%, yang menyebabkan produksi jagung pada tahun 2018 turun menjadi 21.655.172
ton (Pusdatin, 2020). Selain faktor penurunan luas panen, salah satu penyebab utama
rendahnya produksi jagung adalah serangan organisme pengganggu tumbuhan (OPT),
khususnya patogen penyebab penyakit tanaman (Semangoen, 2004)

Salah satu penyakit penting yang sering dilaporkan sebagai penyebab menurunnya
produksi jagung adalah penyakit bulai. Penyakit bulai ini disebabkan oleh jamur
Peronosclerospora spp., dan menimbulkan gejala bulai pada tanaman jagung meliputi munculnya
klorosis memanjang yang sejajar dengan tulang daun, pertumbuhan tanaman yang terinfeksi
menjadi terhambat, dan di pagi hari dapat terlihat tanda penyakit berupa lapisan tepung putih di
bagian bawah permukaan daun (Jatnika et al., 2013). Penyakit ini sering menjadi masalah bagi
petani jagung di hampir semua sentra penghasil jagung. Sebagai contoh, pada tahun 2016,
Provinsi Lampung mengalami masalah serius dalam produksi jagung akibat serangan penyakit
bulai yang meluas, mengakibatkan penurunan signifikan dalam produktivitas dan berdampak
negatif pada pendapatan petani serta ekonomi lokal (Badan Pusat Statistik Lampung, 2016).
Oleh karena itu, upaya pengendalian penyakit dan peningkatan produksi menjadi prioritas utama
dalam budidaya jagung. Sayangnya, sejauh ini, usaha pengendalian penyakit bulai jagung masih
sering mengalami kegagalan, sehingga perlu dicari strategi inovatif lain yang dapat mencegah
muncul dan menyebarnya penyakit ini di lapangan. Salah satu pendekatan yang menjanjikan
adalah melalui priming benih. Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa priming benih
dapat meningkatkan pertumbuhan, vigor, dan hasil panen berbagai jenis tanaman (Mondal dan
Bose (2014). Priming bisa dilakukan melalui perlakuan benih maupun penyemprotan daun,
dengan menggunakan berbagai bahan seperti seng sulfat (Harris et al., 2007), silikon (Ahmed et
al., 2016), dan seng (Rehman et al., 2015; Stankovic et al., 2011).

Priming benih merupakan metode perlakuan benih pada tahap awal persemaian yang
bertujuan untuk meningkatkan dan mengoptimalkan perkecambahan benih (Prasetyo et al.,
2019). Proses ini melibatkan serangkaian perubahan fisiologis yang mempersiapkan benih untuk
germinasi yang lebih cepat dan seragam. Menurut Raj & Raj (2019), priming benih dapat
memperbaiki membran sel benih, mensintesis DNA dan RNA, mendukung perkembangan embrio
yang belum matang, memodifikasi jaringan endosperm di sekitar embrio, mengatasi dormansi,
dan memfasilitasi pra-perkecambahan benih. Priming benih juga dapat meningkatkan ketahanan
tanaman terhadap penyakit (Mondal dan Bose (2014), meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman jagung (Kafle et al., 2022).

Seng atau Zinc (Zn) dikenal memiliki peran penting dalam proses metabolisme tanaman,
termasuk dalam sintesis protein dan enzim. Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa
pemberian Zn pada tanaman dapat meningkatkan ketahanan tanaman terhadap serangan
penyakit dengan memperkuat sistem pertahanan tanaman. Hasil penelitian Agustiasyah et al.
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(2024) menunjukkan bahwa benih jagung jenis benih Srikandi Ungu yang diberi perlakuan
priming dengan Zn mempunyai pertumbuhan yang lebih baik dan menghasilkan polong dengan
kandungan Zn yang lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol. Namun demikian, belum diketahui
apakah benih jagung jenis benih Srikandi Ungu yang mempunyai kandungan Zn lebih tinggi ini
juga tahan terhadap penyakit bulai.

Selain perlakuan priming benih sebelum tanam, penggunaan agensia hayati sebagai agen
perlakuan benih juga menjadi kajian penting. Aktinomisetes, telah menjadi fokus penelitian yang
menjanjikan. Aktinomisetes, merupakan bakteri tanah yang luas digunakan dalam aplikasi
pertanian karena kemampuannya dalam menghasilkan senyawa-senyawa bioaktif yang memiliki
aktivitas antimikroba serta kemampuan untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman. Hasil
penelitian Doolotkeldieva et al. (2015) menunjukkan bahwa aplikasi aktinomisetes, secara
langsung ke tanah atau tanaman dapat meningkatkan ketahanan tanaman serta terbukti
meningkatkan tinggi dan berat hasil gandum dan kacang kedelai yang ditanam pada tanah yang
kesuburannya rendah dan tanpa adanya pemupukan. Aktinomisetes, khususnya Streptomyces
sp. juga dapat memproduksi metabolit sekunder yang memiliki aktivitas antifungi dan antibakteri,
sehingga berpotensi mengurangi serangan patogen (Vurukonda et al., 2018), diantaranya
beberapa jamur patogen (Torres-Redriguez et al., 2023), Fusarium oxysporum pada bawang
merah (Wahyuni et al,, 2019; bakteri Dickeya zeae penyebab penyakit busuk lunak pada
tanaman nanas (Aeny et al., 2018), dan Ralstonia solanacearum pada tomat dan berbagai bakteri
lain (Susilowati et al., 2022).Hasil penelitian Hamam (2017) menunjukkan bahwa berkurangnya
aktivitas enzim karbonat dan anhidrase karena adanya penurunan aktivitas fotosintesis pada
tanaman terjadi akibat defisiensi Zn. Defisiensi Zn menyebabkan terganggunya pertumbuhan
pada tanaman berupa kerdil dan kurangnya bobot kering biji tanaman (Alloway, 2008). Meskipun
potensi priming benih dengan Zn dan penggunaan aktinomisetes telah banyak diteliti secara
terpisah, tetapi masih belum banyak dilaporkan mengenai pengaruh gabungan dari aplikasi
perlakuan priming benih dan/atau penyemprotan jagung dengan Zn dan/atau aktinomisetes
terhadap peningkatan pertumbuhan tanaman dan penurunan intensitas penyakit bulai.
Peningkatan pertumbuhan tanaman diduga berkaitan dengan kemampuan aktinomisetes dalam
menghasilkan Indole-3-Acetic Acid (IAA) (Arifiyanto et al., 2022). Oleh karena itu, penelitian ini
menjadi relevan untuk membuktikan apakah perbedaan sumber benih (benih jagung varietas
Srikandi Ungu yang beredar di pasaran dan benih hasil penelitian sebelumnya dengan
kandungan Zn yang lebih tinggi), serta aplikasi priming benih dengan Zn dan/atau aktinomisetes,
akan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan tanaman jagung dan intensitas penyakit
bulai.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh jenis benih dan perlakuan priming
benih terhadap pertumbuhan tanaman jagung serta tingkat keparahan penyakit bulai. Pentingnya
penelitian ini didasari oleh kebutuhan untuk menemukan strategi inovatif yang efektif mengatasi
kegagalan pengendalian penyakit dan meningkatkan produktivitas tanaman jagung secara
berkelanjutan.

2. BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan September hingga November 2024 di Laboratorium
Benih, Laboratorium Bioteknologi, dan Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas Pertanian
Universitas Lampung.

Bahan tanaman yang digunakan adalah benih jagung (Zea mays L.) varietas Srikandi Ungu.
Benih jagung diperoleh dari dua sumber yang berbeda: (1) benih dengan kandungan Seng (Zn)
tinggi, yang berasal dari hasil penelitian sebelumnya (Agustiansyah, 2024) yang merupakan
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benih hasil fortifikasi menggunakan ZnS0O,-7H,0 dan (2) benih jagung komersial standar yang
dijual di pasaran. Benih komersial ini diasumsikan memiliki kandungan Zn yang normal/rendah
sebagai kontrol pembanding. Isolat aktinomisetes yang digunakan merupakan Kkoleksi
Laboratorium Ilimu Penyakit Tumbuhandan telah teridentifikasi sebagai Streptomyces
hygroscopicus subsp. hygroscopicus (Aeny et al., 2018). Sumber inokulum Peronosclerospora
sp. Yyaitu tanaman jagung yg memiliki gejala bulai diperoleh dari lahan jagung Balai Pelatihan
Pertanian Lampung.

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini untuk tahap persiapan sumber inokulum
Peronoscleospora sp. yaitu microskop stereo, kaca preparat, coverglass, kuas kecil, cawan Petri,
pipet tetes, polybag, plastik penyungkup, serta alat-alat yang digunakan untuk perbanyakan
aktinomisetes yaitu cawan petri, timbangan analitik, LAF, autoclaf, microwave, jarum ose,
bunsen, erlenmaeyer.

Percobaan ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dalam faktorial yang terdiri
atas 2 faktor (2x4). Faktor pertama adalah jenis jenis benih benih (B), yang terdiri dari dua taraf
yaitu benih jagung jenis benih Srikandi Ungu yang dibeli di pasaran (B1) dan benih Srikandi Ungu
dengan kandungan Zn tinggi hasil penelitian sebelumnya (B2). Faktor kedua adalah perlakuan
priming benih yang terdiri dari 4 taraf yaitu (tanpa perlakuan priming (kontrol) (P0O), priming
dengan Zn (P1), priming dengan aktinomisetes (P2), dan semprot 3x dengan Zn (P3). Pada
perlakuan priming Zn, benih direndam dalam larutan Zinc Sulfat Heptahidrat (ZnSO,-7H,0)
dengan konsentrasi 0.05% selama 12 jam pada suhu ruang (sekitar 37°C). Setelah priming, benih
dikeringanginkan hingga mencapai kadar air awal atau siap tanam. Pada perlakuan priming
aktinomisetes, benih direndam dalam suspensi aktinomisetes (isolat darikoleksi Lab. IImu
Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Unila yang telah direvitalisasi) dengan konsentrasi 108
CFU/ml selama 12 jam pada suhu ruang. Setelah priming, benih dikeringanginkan hingga siap
tanam. Penyemprotan Zn (foliar application) pada tanaman dilakukan dengan menyemprotkan
larutan ZnS0O,-7H,0 0.05% sebanyak tiga kali yaitu pada umur 2, 4, dan 6 minggu setelah tanam
(MST) menggunakan hand sprayer hingga run-off. Penyemprotan dilakukan pada pagi hari untuk
menghindari evaporasi cepat. Setiap perlakuan diulang sebanyak tiga kali, sehingga terdapat 24
satuan percobaan.

Pengamatan peubah dilakukan secara berkala selama periode pertumbuhan tanaman.
Peubah yang diamati meliputi Tinggi Tanaman (cm): Diukur dari permukaan tanah hingga ujung
daun terpanjang setiap minggu mulai dari 2 MST hingga 5 MST.Jumlah Daun: Dihitung jumlah
daun yang terbuka sempurna mulai dari 2 MST hingga 5 MST.Kandungan Klorofil Daun diukur
menggunakan alat Chlorophyl Meter (SPAD-502Plus Konica Minolta Chlorophyll Meter) pada
daun ke 3 - 4 yang telah terbuka sempurna.

Intensitas serangan penyakit bulai (%): Diamati setiap 3 hari sejak munculnya gejala
pertama hingga umur akhir pengamatan 5 MST. Intensitas serangan dihitung berdasarkan
keterjadian penyakit dan keparahan penyakit.

Ketejadian penyakit dihitung dengan rumus Ginting (2013):
TP=n x 100%
N
Keterangan:
TP : Keterjadian penyakit(%o)
n : Jumlah tanaman jagung yang menunjukkan gejala penyakit bulai
N : Jumlah tanaman jagung yang diamati
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Keparahan penyakit dihitung menggunakan rumus berikut (Ginting, 2013), yaitu
KP =[>n xv/N x V]x100%
Keterangan:
KP= Keparahan Penyakit (%)
n = Jumlah tanaman pada setiap kategori skor
v = Skor setiap kategori
N = Jumlah total tanaman yang diamati
V = Skor kategori tertinggi (misal: 5, jika skala 0-5)

Tabel 1. Deskripsi skala penilaian/skor yang digunakan untuk penyakit bulai

Skor Keterangan Tingkat Serangan
0 Tidak terdapat gejala Tanaman sehat
1 Gejala terjadi pada<10% tanaman Ringan
2 Gejala terjadi padal0-25%pada tanaman Sedang
3 Gejala terjadi pada 26-50% pada tanaman Berat
4 Gejala terjadi pada>50%pada tanaman Sangat Berat

Sumber:Ginting (2013).

Data kuantitatif yang diperoleh dari pengamatan dianalisis menggunakan Analisis Ragam
(ANOVA) faktorial pada taraf nyata 5% (p<0.05). Apabila hasil ANOVA menunjukkan adanya
perbedaan signifikan antar perlakuan atau interaksi antar faktor, maka dilanjutkan dengan Uji
Jarak Berganda Duncan (DMRT) pada taraf nyata 5% untuk membandingkan rata-rata perlakuan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman

Pertumbuhan tinggi tanaman jagung pada umur 2 hingga 7 mst tidak terlalu berbeda antar
jenis benih, baik antara Srikandi Ungu biasa maupun yang telah diperkaya Zn (Tabel 2). Nilai
tertinggi tanaman pada umur 5 mst hampir sama yaitu 63,22 cm untuk Srikandi Ungu dan 63,32
untuk Srikandi Ungu dengan Zn. Hasil analisis statistik juga menunjukkan bahwa perbedaan
tersebut tidak nyata (tn), yang berarti secara umum kedua jenis benih memiliki potensi
pertumbuhan yang sebanding dalam hal tinggi tanaman pada fase awal ini. Hal yang sama juga
terjadi pada perlakuan priming pada pengamatan 3-5 mst. Namun, perlakuan priming
menunjukkan pengaruh yang lebih jelas pada minggu ke-2 setelah tanam. Tanaman yang diberi
priming Zn memiliki tinggi rata-rata tertinggi yaitu 28,42 cm pada 2 mst, diikuti oleh tanaman yang
diberi priming aktinomisetes (27,82 cm), dan tanaman yang disemprot Zn (26,83 cm). Sementara
itu, kontrol tanpa priming menunjukkan tinggi paling rendah pada 2 mst, yaitu 23,33 cm, dan
berbeda nyata secara statistik (uji F*) pada taraf a 0,10.Meskipun pada minggu ke-3 hingga
minggu ke-5 perbedaan antar perlakuan priming tidak lagi menunjukkan perbedaan yang
signifikan, nilai rata-ratanya tetap menunjukkan kecenderungan bahwa perlakuan priming Zn dan
priming aktinomisetes menghasilkan tanaman yang sedikit lebih tinggi dibandingkan kontrol.
Misalnya pada minggu ke-5, tinggi tanaman pada kontrol adalah 61,20 cm, sedangkan dengan
priming Zn mencapai 66,45 cm dan dengan aktinomisetes 64,57 cm.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tinggi tanaman yang optimal pada fase awal
pertumbuhan dapat berperan dalam meningkatkan vigor tanaman, yang memungkinkan dapat
mempengaruhi ketahanan terhadap penyakit bulai pada tanaman jagung. Aplikasi berbagai
priming (priming dengan Zn, priming dengan Aktinomisetes, dan penyemprotan Zn sebanyak 3
kali) menunjukkan tinggi tanaman yang lebih baik dibandingkan kontrolnya. Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan Zn dan aktinomisetes dapat menekan penyakit bulai yang ditunjukkan
dengan tinggi tanaman yang lebih baik daripada kontrol. Dari data tersebut juga tampak bahwa
pengaruh priming terlihat lebih jelas pada fase awal pertumbuhan (minggu ke-2), dan meskipun
efeknya melemah seiring waktu, hasil akhirnya tetap mencerminkan perbedaan yang cukup
berarti dari segi agronomis. Penelitian yang dilakukan oleh Windriyati et al. (2024) menunjukkan
bahwa penggunaan agens hayati seperti Bacillus subtilis dan Bacillus polymyxa dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman dan menekan insidensi penyakit bulai pada tanaman

jagung.

Tabel 2. Pengaruh jenis benih dan priming terhadap tinggi tanaman jagung umur 2-5 mst

Tinggi Tanaman (cm)

Jenis benih Benih 2 mst 3 mst 4 mst 5 mst
Srikandi Ungu 26,39 43,85 63,84 63,22
Srikandi Ungu dengan Zn 26,84 43,93 64,00 63,32
Uji F tn tn tn tn
Priming

Tanpa priming (kontrol) 23,33 b 41,85 62,24 61,20
Priming dengan Zn 28,42 a 44,79 66,74 66,45

Priming dengan

. . 27,82 a 44,07 65,80 64,57
aktinomisetes
Semprot 3x dengan Zn 26,83 a 43,73 60,88 60,88
Uji F * tn tn tn
BNT 10% 1,44 1,66 2,03 2,03
Koefisien Keragaman (%) 13 9 13 14

Keterangan: mst = minggu setelah tanam; *= nyata pada a 0,10; tn = tidak nyata pada a 0,10

Jumlah Daun

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa jumlah daun (Tabel 3) tanaman jagung pada umur
2 hingga 5 minggu setelah tanam relatif stabil di seluruh perlakuan. Jika dilihat dari jenis benih,
baik Srikandi Ungu biasa maupun yang telah diperkaya Zn menunjukkan hasil yang hampir sama.
Misalnya, pada 5 mst, Srikandi Ungu memiliki rata-rata 7,62 helai daun, sedangkan Srikandi Ungu
dengan Zn sedikit lebih tinggi yaitu 7,77 helai. Namun secara statistik, perbedaan ini tidak nyata
(tn) di semua waktu pengamatan, yang menunjukkan bahwa jenis benih bukanlah faktor utama
yang memengaruhi jumlah daun pada fase pertumbuhan ini.

Di sisi lain, perlakuan priming menunjukkan perbedaan yang lebih menarik, meskipun
secara statistik hanya signifikan pada minggu ke-3 setelah tanam. Pada waktu ini, tanaman yang
diberi priming Zn menghasilkan jumlah daun terbanyak, yaitu 6,25 helai, diikuti oleh priming
aktinomisetes 6,02 helai. Keduanya berbeda nyata dibandingkan kontrol (5,78 helai) dan
perlakuan semprot Zn (5,70 helai). Pada minggu lainnya (2, 4, dan 5 MST), perbedaan antar
perlakuan priming memang tidak signifikan, tetapi kecenderungannya tetap terlihat: perlakuan
priming Zn dan aktinomisetes selalu sedikit lebih unggul dalam jumlah daun dibandingkan
perlakuan lain.Dengan demikian, meskipun sebagian besar hasil tidak menunjukkan perbedaan
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signifikan secara statistik, kita dapat melihat bahwa priming benih, khususnya dengan Zn dan
aktinomisetes, memberi dampak positif terhadap perkembangan daun, terutama pada fase
pertumbuhan awal.

Secara umum hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan priming benih, terutama
dengan Zn dan aktinomisetes, mampu mempercepat pertumbuhan tanaman pada fase awal (2
mst), yang kemungkinan besar berhubungan dengan peningkatan aktivitas metabolik dan
efisiensi penyerapan nutrien sejak awal. Zn merupakan elemen penting dalam pembentukan
enzim dan hormon pertumbuhan, termasuk auksin yang mengatur pemanjangan sel (Alloway,
2008; Broadley et al.,2007). Priming dengan Zn memungkinkan benih memiliki Cadangan unsur
hara mikro yang cukup untuk mendukung pertumbuhan awal secara optimal. Selain itu,
kehadiran mikroba seperti aktinomisetes ( Streptomyces hygroscopicus) diketahui dapat
menghasilkan metabolit bioaktif dan hormon tumbuh seperti IAA (Indole Acetic Acid), yang
berperan langsung dalam merangsang pertumbuhan batang dan daun muda (Jog et al., 2014)

Hasil penelitian pada Tabel 3 menunjukkan bahwa perbedaan sumber benih tidak
menunjukkan hasil yang signifikan terhadap jumlah daun. Meskipun demikian, terdapat
kecenderungan bahwa Srikandi Ungu menghasilkan jumlah daun yang lebih tinggi pada 2 hingga
4 mst dibandingkan dengan Srikandi Ungu dengan Zn. Hasil uji BNT 0,05 menunjukkan bahwa
priming dengan Zn menghasilkan jumlah daun terbanyak sebesar 6,25 helai. Penelitian yang
dilakukan oleh Prasetyo et al. (2019) menunjukkan bahwa penggunaan berbagai kombinasi
priming dapat meningkatkan pertumbuhan awal tanaman jagung, meskipun tidak selalu
berpengaruh signifikan. Pada percobaan kedua (Tabel 14) juga menunjukkan bahwa priming
dengan Zn+semprot 1x Zn dan priming dengan Zn+semprot 2x Zn menghasilkan tinggi tanaman
tertinggi pada umur 2 mst.

Tabel 3. Pengaruh jenis benih dan priming terhadap jumlah daun umur 2 -5 mst

Jumlah Daun (helai)

Jenis benih Benih 2 mst 3 mst 4 mst 5 mst
Srikandi Ungu 4.80 5,96 7,56 7,62
Srikandi Ungu dengan Zn 4,77 5,92 7,59 17,77
Uji F tn tn tn tn
Priming

Tanpa priming (kontrol) 4,40 5,78 b 7,27 7,28
Priming dengan Zn 4 .95 6,25 a 7,77 8,11
Priming dengan aktinomisetes 4,90 6,02 a 7,83 7,78
Semprot 3x dengan Zn 4,88 570b 7,47 7,60
Uji F tn * tn tn
BNT 10% 2,03 0,86 1,66 1,44

Keterangan: mst = minggu setelah tanam; *= nyata pada a 0,10; tn = tidak nyata pada a 0,10

Kandungan Klorofil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa indeks kandungan klorofil (Chlorophyll Content
Index/cci) tanaman pada umur 2 hingga 5 minggu setelah tanam (mst), baik jenis benih maupun
perlakuan priming memiliki pengaruh yang bervariasi terhadap nilai indeks kandungan klorofil
(Tabel 4) Secara umum, benih Srikandi Ungu biasa memiliki kandungan klorofil yang lebih tinggi
dibandingkan Srikandi Ungu dengan Zn pada seluruh waktu pengamatan (2 hingga 5 mst). Pada
2 mst, kandungan klorofil tertinggi ditemukan pada Srikandi Ungu biasa yaitu 10,94, sementara
Srikandi Ungu dengan Zn hanya 9,71. Perbedaan ini tidak berbeda nyata (tn) secara statistik.
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Namun demikian, pada 4 mst dan 5 mst, perbedaan tersebut mulai menunjukkan perbedaan yang
nyata secara statistik (ditandai dengan tanda *), di mana kandungan klorofil Srikandi Ungu secara
signifikan lebih tinggi (11,68 dan 11,73) dibandingkan Srikandi Ungu dengan Zn (9,97 dan 9,44).
Ini mengindikasikan bahwa pada fase pertumbuhan daun yang lebih tua (minggu ke-4 dan ke-5),
varietas tanpa fortifikasi Zn justru menunjukkan efisiensi pembentukan klorofil yang lebih tinggi.

Pengaruh priming terhadap kandungan klorofil menunjukkan tren yang lebih konsisten.
Tanaman yang diberi priming Zn memiliki kandungan klorofil tertinggi secara umum pada semua
waktu pengamatan, dengan nilai yang cukup stabil pada umur 2 hingga 5 mst (antara 11,27 cci
hingga 10,35 cci). Diikuti oleh priming dengan aktinomisetes, yang juga menunjukkan kandungan
klorofil yang relatif tinggi (antara 9,93 cci hingga 10,15 cci). Sementara itu, kontrol tanpa priming
mencatat nilai yang cukup tinggi juga, bahkan tertinggi pada 4 mst (11,87 cci) dan masih tinggi di
minggu ke-5 (10,81 cci), namun perbedaan antar perlakuan tidak selalu signifikan. Pada 3 dan
4 mst, uji F menunjukkan adanya perbedaan yang nyata (*), sedangkan pada 2 dan 5 mst
perbedaannya tidak signifikan. Sebaliknya, priming dengan semprot 3x Zn menghasilkan nilai
klorofil paling rendah secara konsisten dari minggu ke-2 hingga ke-5 (antara 9,73 hingga 10,04),
yang mengindikasikan bahwa metode ini mungkin kurang efektif dalam meningkatkan sintesis
klorofil dibandingkan metode priming lainnya.

Kandungan Klorofil yang tinggi pada tanaman jagung sering dikaitkan dengan ketahanan
terhadap penyakit bulai. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa jenis benih
jagung dengan kandungan klorofil yang lebih tinggi cenderung memiliki intensitas penyakit bulai
yang lebih rendah (Agustamia dan Nurjanani, 2016). Tabel 4 menunjukkan hasil pengamatan
kandungan klorofil tanaman jagung yang terinfeksi penyakit bulai dengan berbagai perlakuan
yang berbeda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Srikandi Ungu menghasilkan kandungan
klorofil lebih tinggi (11,68 cci dan 11,73 cci) dibandingkan dengan Srikandi Ungu yang sudah
mengandung Zn (9,97 cci dan 9,44 cci) pada umur 4 dan 5 mst. Hal ini menunjukkan bahwa
Srikandi Ungu mungkin memiliki ketahanan yang lebih baik terhadap penyakit bulai dibandingkan
dengan Srikandi Ungu dengan Zn. Faktor genetik juga mungkin menjadi penentu utama dalam
efisiensi fotosintesis tanaman, di mana kandungan klorofil yang tinggi berhubungan dengan
peningkatan proses fotosintesis (Ghimire et al., 2015). Namun, pada pengamatan klorofil umur
2 hingga 4 mst, perbedaan sumber benih tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan (tn). Hasil
ini mengindikasikan bahwa pada tahap awal pertumbuhan, faktor lingkungan dan metode
budidaya mungkin memiliki kontribusi yang lebih dominan dibandingkan faktor genetik dari benih.
Pada perlakuan priming tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan terhadap kandungan
klorofil pada semua MST yang diamati (uji F: tn). Meskipun demikian, terdapat kecenderungan
bahwa priming dengan Zn menghasilkan kandungan klorofil yang lebih tinggi pada 2 dan 3 MST
dibandingkan perlakuan lainnya
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Tabel 4. Pengaruh jenis benih benih dan priming terhadap kandungan klorofil umur 2 -5 mst

Kandungan klorofil (Chlorophyll Content Index)

Jenis benih Benih 2 mst 3 mst 4 mst 5 mst
Srikandi Ungu 10,94 10,85 11,68 a 11,73 a
Srikandi Ungu dengan Zn 9,71 9,77 997b 9,44 b
Uji F tn tn * *
Priming

Tanpa priming (kontrol) 10,31 10,31 11,87 10,81
Priming dengan Zn 11,27 11,27 10,83 10,35
Priming dengan 9,93 9,93 9,56 10,13
aktinomisetes

Semprot 3x dengan Zn 9,78 9,78 11,04 11,04
Uji F tn tn tn tn
BNT 10% 1,86 1,66 1,86 1,44
Koefisien Keragaman (%) 10 6 8 11

Keterangan: mst = minggu setelah tanam; *= nyata pada a 0,10;tn = tidak nyata pada a 0,10

Keterjadian Penyakit

Tabel 5 menunjukkan pengaruh jenis benih dan perlakuan priming terhadap persentase
keterjadian penyakit bulai pada tanaman jagung pada umur 2 hingga 5 minggu setelah tanam
(mst). Secara umum, baik jenis benih maupun perlakuan priming memberikan pengaruh berbeda
terhadap tingkat infeksi penyakit bulai, dengan tren yang cukup konsisten. Jika dilihat
berdasarkan jenis benih, tanaman dari benih Srikandi Ungu biasa menunjukkan tingkat
keterjadian penyakit yang lebih tinggi, terutama pada minggu ke-2 hingga ke-4, dibandingkan
dengan Srikandi Ungu yang diperkaya Zn. Pada 2 hingga 4 mst, keterjadian penyakit pada benih
Srikandi Ungu biasa berada pada kisaran 92,50-95,00%. Sementara itu, benih yang telah
diperkaya Zn menunjukkan nilai yang lebih rendah yaitu 80,00% pada 2 mst, dan 84,17-91,25%
pada 3 hingga 4 mst. Namun, pada minggu ke-5, perbedaan antara keduanya tidak konsisten,
yaitu Srikandi Ungu biasa tercatat 91,67%, sedangkan yang diperkaya Zn malah lebih tinggi,
yaitu 95,83%. Meski demikian, hasil analisis statistik menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan
yang signifikan secara statistik antar jenis benih pada semua waktu pengamatan (ditandai dengan
“tn” atau tidak nyata pada a 0,10). Ini berarti bahwa secara statistik, jenis benih tidak memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap tingkat infeksi penyakit bulai.

Perlakuan priming menunjukkan pengaruh yang lebih jelas dan signifikan terhadap
keterjadian penyakit bulai, terutama pada umur 2, 3, dan 4 mst. Tanpa priming (kontrol) secara
konsisten menunjukkan tingkat keterjadian penyakit yang paling tinggi, yaitu 96,67% — 98,33%
pada pengamatan 2 hingga 4 mst. Sebaliknya, priming dengan Zn memberikan perlindungan
yang lebih baik sehinggarunkan keterjadian penyakit hingga 81,67% pada 2 mst, 81,67% pada 3
mst, dan 85,00% pada 4 mst, yang merupakan salah satu nilai terendah di antara perlakuan.
Priming dengan aktinomisetes juga cukup efektif dan menurunkan tingkat keterjadian penyakit
menjadi 85,00% — 91,67%, lebih rendah dibanding kontrol. Penyemprotan 3x dengan Zn juga
memberikan hasil yang cukup baik, meskipun tidak lebih unggul dari perlakuan priming Zn;
keterjadian penyakit berkisar antara 81,67% — 91,67% pada minggu ke-2 hingga ke-5. Pada
minggu ke-5, efek perlakuan priming mulai melemah, di mana semua perlakuan cenderung
mendekati nilai yang sama (sekitar 90-95%).

Tabel 5 menyajikan data pengaruh kombinasi antara jenis benih dan perlakuan priming
terhadap keterjadian penyakit bulai pada tanaman jagung usia 4 minggu setelah tanam (mst).
Secara umum, tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara jenis benih Srikandi Ungu dan



Selviani et al. (2026) Jurnal Agrotropika 25(1): 1-14

Srikandi Ungu dengan Zn dalam hal keterjadian penyakit bulai. Hal ini menunjukkan bahwa,
meskipun benih telah diperkaya dengan Zn, tidak ada pengaruh nyata terhadap penurunan
keterjadian penyakit bulai pada usia 4 mst, baik tanpa priming maupun dengan berbagai jenis
priming.

Efektivitas berbagai jenis priming dalam menekan keterjadian penyakit bulai pada 4 mst
lebih terlihat pada benih Srikandi Ungu. Pada Srikandi Ungu, perlakuan Tanpa priming dan
priming dengan Zn menunjukkan keterjadian penyakit tertinggi, masing-masing sebesar 96,67%,
dan keduanya tidak berbeda nyata secara statistik. Priming dengan aktinomisetes menunjukkan
penurunan keterjadian penyakit yang signifikan, yakni menjadi 86,67%, dan berbeda nyata dari
dua perlakuan sebelumnya. Semprot 3x dengan Zn menunjukkan keterjadian penyakit sebesar
90,00%, dan secara statistik tidak berbeda nyata. Ini menunjukkan bahwa priming dengan
aktinomisetes pada benih Srikandi Ungu paling efektif dalam menekan penyakit bulai pada
minggu ke-4. Pada Srikandi Ungu dengan Zn, semua perlakuan (tanpa priming, priming Zn,
aktinomisetes, dan semprot Zn) menunjukkan keterjadian penyakit bulai yang sama tinggi atau
lebih tinggi dibandingkan perlakuan pada benih biasa. Tidak ada perbedaan nyata di antara
semua perlakuan tersebut, meskipun terdapat variasi persentase dari 93,33% hingga 100%.
Perlakuan priming dengan aktinomisetes bahkan menunjukkan nilai tertinggi (100%), namun
tidak berbeda nyata secara statistik dengan perlakuan lainnya.

Tabel 5. Pengaruh jenis benih dan priming terhadap keterjadian penyakit bulai pada jagung 4 mst

Keterjadian Penyakit (%)
Priming

Jenis benih Tanpa priming zgrrggg 7n iin_gan . dS:rrlgjrgr?;?lx
tinomisetes

(%)

Srikandi Ungu 96,67 a 96,67 a 86,67 b 90,00 ab
A A B A

Srikandi Ungu

dengan Zn 96,67 a 93,33 a 100 a 93,33 a
A A A A

BNT 10% 1,44

Koefisien

Keragaman (%) i
Keterangan: Angka yang diikuti huruf besar dibaca vertical, angka yang diikuti huruf kecil dibaca
horizontal pada a 0,10.

Keparahan Penyakit

Persentase keparahan penyakit bulai disajikan pada Tabel 6. Hasil analisis statistik
menunjukkan bahwa pada semua minggu pengamatan (2 hingga 5 mst), perbedaan keparahan
penyakit antara kedua jenis benih tidak signifikan (tn) berdasarkan uji F pada taraf a 0,10.
Namun, jika dilihat dari nilai rata-rata, terdapat kecenderungan bahwa benih Srikandi Ungu
dengan Zn mengalami keparahan penyakit yang lebih tinggi dibandingkan Srikandi Ungu,
khususnya pada minggu ke-4 dan ke-5. Pada 4 mst, Srikandi Ungu biasa memiliki keparahan
38,96%, sedangkan Srikandi Ungu dengan Zn mencapai 43,29%. Pada 5 mst, nilai ini meningkat
menjadi 57,29% untuk Srikandi Ungu, dan 66,00% untuk benih dengan Zn. Kendati tidak
signifikan, pola ini menunjukkan bahwa penambahan Zn pada benih belum tentu mengurangi
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keparahan penyakit bulai, bahkan justru mungkin berkontribusi terhadap peningkatan gejala pada
fase akhir pengamatan.

Berbeda dengan jenis benih, perlakuan priming menunjukkan pengaruh yang lebih jelas
terhadap keparahan penyakit, meskipun hasil uji F tetap menunjukkan bahwa perbedaan ini tidak
signifikan secara statistik (tn) untuk semua waktu pengamatan. Namun, dapat terlihat adanya
tren menurunnya keparahan penyakit pada perlakuan tertentu, terutama pada pengamatan awal
(2 hingga 4 mst). Pada perlakuan tanpa priming (kontrol) menunjukkan keparahan penyakit
tertinggi di hampir semua waktu pengamatan, terutama pada minggu ke-5, mencapai 70,00%,
yang merupakan nilai tertinggi di antara seluruh perlakuan. Aplikasi priming dengan Zn
cenderung memiliki nilai keparahan penyakit yang lebih rendah dibanding kontrol, terutama pada
minggu ke-3 (31,67%) dan minggu ke-5 (57,92%). Aplikasi Priming dengan aktinomisetes
menunjukkan nilai sedang, misalnya 31,08% pada 3 mst dan 61,58% pada 5 mst, yang terlihat
efektif dalam menurunkan keparahan pada awal infeksi, tetapi efeknya cenderung melemah pada
pengamatan akhir. Sedangkan, aplikasi semprot 3x dengan Zn memiliki nilai keparahan paling
rendah pada hampir seluruh pengamatan awal, yakni hanya 25,83% di minggu ke-2 dan 26,25%
di minggu ke-3. Bahkan pada minggu ke-5, keparahannya masih rendah dibanding kontrol, yaitu
57,08%. Hal ini menunjukkan bahwa metode penyemprotan Zn tiga kali cenderung lebih stabil
dalam menekan keparahan penyakit bulai.dibandingkan metode perlakuan lainnya. Pada kondisi
serangan bulai, perlakuan Zn dan aktinomisetes cenderung menghasilkan performa
pertumbuhan yang lebih baik dan kecenderungan penekanan gejala penyakit dibanding kontrol,
meskipun sebagian parameter tidak selalu berbeda nyata.

Tabel 6. Pengaruh jenis benih dan priming terhadap keparahan penyakit umur 2 -5 mst

Keparahan Penyakit (%)

Jenis benih 2 mst 3 mst 4 mst 5 mst
Srikandi Ungu 29,17 31,67 38,96 57,29
Srikandi Ungu dengan Zn 28,15 32,00 43,29 66,00
Uji F tn tn tn tn
Priming

Tanpa priming (kontrol) 27,92 38,33 52,50 70,00
Priming dengan Zn 29,58 31,67 39,58 57,92

Priming dengan

) . 31,25 31,08 39,50 61,58
aktinomisetes
Semprot 3x dengan Zn 25,83 26,25 32,92 57,08
Uji F tn tn tn tn
BNT 10% 1,17 2,03 1,66 1,66
Koefisien Keragaman (%) 36 28 32 25

Keterangan: mst= minggu setelah tanam; tn = tidak nyata pada a 0,10

4. KESIMPULAN

Perlakuan priming menggunakan Zn dan aktinomisetes cenderung meningkatkan performa
pertumbuhan pada fase awal (2—-3 mst) dan cenderung menurunkan keterjadian penyakit bulai
pada beberapa pengamatan awal, meskipun tidak semua parameter menunjukkan perbedaan
nyata. Perbedaan sumber benih jagung tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap
pertumbuhan maupun ketahanan tanaman terhadap penyakit bulai.
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